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ABSTRAK

RONNA MEILA LESWANA. Areal Konservasi Kelola Masyarakat Dayak Basap
di Kawasan Karst Blok PT. SAL Il Geopark Sangkulirang—Mangkalihat.
Dibimbing oleh ARZYANA SUNKAR dan RESTI MEILANI.

Konservasi geosite bernilai budaya penting di geopark memerlukan strategi
kolaboratif yang melibatkan masyarakat lokal, seperti pendekatan Areal Konservasi
Kelola Masyarakat (AKKM). ldentifikasi AKKM merupakan langkah strategis
dalam pengelolaan geopark berkelanjutan, namun AKKM di Geopark Karst
Sangkulirang—Mangkalihat belum teridentifikasi. Desa Batu Lepoq terdapat
masyarakat Dayak Basap yang memiliki kearifan lokal tinggi dalam lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi area bernilai budaya penting,
memetakan AKKM, serta mengembangkan materi edukasi konservasi. Metode
yang digunakan meliputi wawancara mendalam, focus group discussion (FGD),
observasi partisipatif, dan pemetaan partisipatif. Hasil penelitian berhasil
mengidentifikasi 17 area bernilai budaya penting di Desa Batu Lepog, yang
diklasifikasikan berdasarkan nilai historis, religi, dan budaya. Gua Mengkuris,
Gunung Kepang, dan Kiamplasan dikategorikan sebagai AKKM yang
mencerminkan praktik pengelolaan berbasis kearifan lokal serta mendukung
keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat. Program pendidikan
konservasi dirancang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan
terhadap geosite melalui edukasi berbasis komunitas.

Kata kunci: AKKM, dayak basap, geopark, karst sangkulirang

ABSTRACT

RONNA MEILA LESWANA. Community-Managed Conservation Area of the
Dayak Basap in the Karst Region of PT. SAL Il Block, Sangkulirang—Mangkalihat
Geopark. Supervised by ARZYANA SUNKAR and RESTI MEILANI.

The conservation of significant cultural value geosites within geoparks
requires a collaborative strategy that involves local communities such as the AKKM
approach. ldentifying AKKM is a strategic measure in sustainable geopark
management. However, AKKM in Karst Sangkulirang—Mangkalihat remains
unidentified. In Batu Lepoq Village, the Dayak Basap community demonstrates
significant local wisdom in environmental. This research seeks to identified areas
of cultural significance, map AKKM, and create conservation education materials
for the community. The study collects data through in-depth interviews, FGD,
participatory observation, and participatory mapping. The research identifies 17
culturally significant areas within Batu Lepoq Village, categorised according to
their historical, religious, and cultural values. Gua Mengkuris, Gunung Kepang,
and Kiamplasan are classified as AKKM, illustrating management practices rooted
in local knowledge that promote ecosystem sustainability and enhance community
well-being. Conservation education aims to increase awareness of geosites among
local communities and tourists through community-based initiatives.

Keywords: AKKM, dayak basap, geopark, sangkulirang karst
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AKKM . Areal Konservasi Kelola Masyarakat yang diadaptasi dari

konsep Indigenous and Community Conserved Areas adalah area yang
memiliki ekosistem alami dan/atau modifikasinya yang mengandung nilai
keanekaragaman hayati, jasa ekologi, dan nilai budaya yang penting, yang
dilestarikan secara sukarela oleh masyarakat adat, masyarakat bergerak, dan
masyarakat lokal, melalui hukum adat dan cara efektif lainnya.

Artefak : Benda peninggalan kebudayaan manusia purba yang dapat
dipindahkan.



E

Edukasi : Sebuah upaya mempengaruhi individu lain dengan pendidikan.

Ekofak . Benda-benda alam yang ditemukan di situs arkeologi dan
memiliki relevansi dengan kegiatan manusia di masa lalu, meskipun tidak
dimanipulasi atau dibuat oleh manusia.

G

Geoheritage : Warisan Geologi (Geoheritage) adalah keragaman geologi
(Geodiversity) yang memiliki nilai lebih sebagai suatu warisan dapat karena
menjadi rekaman yang pernah atau sedang terjadi di bumi yang karena nilai
ilmiahnya tinggi, langka, unik, dan indah, sehingga dapat digunakan untuk
keperluan penelitian dan pendidikan kebumian.

Geologi : IlImu yang mempelajari mengenai bumi dan segala isinya.

Geologis : Segala hal yang berkaitan dengan bumi dan fenomena alam yang
terjadi di dalamnya.

Geomorfologi  : Cabang ilmu geologi yang mempelajari mengenai permukaan
bentuk bumi.

Geopark : Wilayah geografi tunggal/gabungan yang memiliki geosite dan
bentang alam bernilai terkait aspek geoheritage, geodiversity, biodiversity, dan
cultural diversity yang dikelola berdasarkan pilar konservasi, edukasi, dan
pembangunan perekonomian dengan partisipasi masyarakat untuk
menumbuhkan pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap bumi dan
lingkungan sekitarnya.

Geosite : Objek warisan geologi (geosite) merupakan Warisan Geologi
(Geoheritage) dalam kawasan Geopark dengan ciri khas tertentu baik
individual maupun multiobjek dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari sebuah cerita evolusi pembentukan suatu daerah.

Geotourism . Perjalanan wisata yang tidak hanya berdasarkan ilmu geologi
tetapi juga berdasarkan penampakan dan keunikan dari fitur dan proses
terjadinya suatu geomorfologi yang dapat diperoleh oleh wisatawan dari suatu
lokasi.

H

HCV : High Conservation Value merupakan konsep pengelolaan hutan
pada area yang bernilai konservasi tinggi dapat dilakukan pembangunan dengan
cara menjamin pemeliharaan dan/atau peningkatan area HCV tersebut,
pendekatannya berupaya membentu masyarakat mencapai keseimbangan
rasional antara keberlanjutan lingkungan hidup dengan pembangunan ekonomi
jangka Panjang

K

Karst . Bentang alam yang terbentuk dari batuan kapur atau karst
dolomit (mineral yang mengandung kalsium dan magnesium) yang berpori dan
larut oleh air.

-
Speleologi - Ilmu yang mempelajari mengenai semua aspek tentang gua dan
sistem gua.



